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The material for the human digestive system is difficult for students to understand, 

so it requires media that can clarify the material. Limited instructional media at 

SMAN 1 Tanjung Mutiara has not supported learning on the material. The solution 
to this problem is to create interactive instructional media. This study aims to identify 

the needs of students for interactive learning media that developed by Macromedia 

Flash about human digestive system in senior high school. This type of research is 
descriptive quantitative. The way to collect data was done trhough distributing 

questionnaires to students and interviewing one biology teacher. The result revealed 

that students had difficulty in understanding biology, about the human digestive 

system material. Because the teaching material were less attractive, the material was 
too complicated, too many terms were difficult, and they assumed that this material 

was abstract. Therefore, we need an interactive learning media that is able to help 

students to understand the learning material. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan untuk mengubah tingkah laku atau tata cara seseorang untuk 

mengembangkan dirinya sehingga mampu untuk menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Pendidikan merupakan 
kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntunan pengembangan secara tahap demi tahap. 

Peningkatan kualitas pendidikan selanjutnya akan memberikan dampak pada proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dan peserta didik. Lubis (2016: 149) menyatakan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
turut merubah paradigma pembangunan pendidikan dari berbagai sektor kehidupan. Perubahan paradigma ini telah 

mengubah seluruh aktivitas kehidupan termasuk dalam kegiatan pembelajaran. Era teknologi informasi dapat 

dibuktikan dengan kenyataan bahwa seluruh informasi dapat dikemas seperti media cetak, suara atau bunyi, dan 
gambar dalam bentuk digital. 

Pada Kurikulum 2013, guru diharapkan mampu memanfaatkan Teknologi Informasi (TI) demi kelncaran 

proses pembelajaran dikelas. Perkembangan TI turut membawa perubahan pemanfaatan media dalam proses 

pembelajaran, sehingga guru dapat memaksimalkan pembelajaran yang optimal. (Hidayat, dkk. 2019). Media 
pembelajaran adalah sarana penyampaian materi pembelajaran yang dimaksudkan agar kegiatan belajar bisa 

dilakukan secara menyyenangkan, mendorong pemikiran, perasaan, ketertarikan kemauan, dan memberikan 

kemudahan bagi peserta didik menguasai materi sehingga dapat mecapai tujuan pembelajaran (Wati, 2021). Media 
pembelajaran adalah suatu sarana yang dapat meningkatkan kegiata proses belajar mengajar sehingga lebih mudah 

menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit dan reaslistis serta memperjelas pengertian konsep dan fakta pada 

materi pembelajaran yang dilaksanakan (Eroika, dkk., 2019). 

Beberapa fungsi dari media pembelajaran, yaitu: a) Penyampaian pesan dapat diterima secara jelas karena 
bersifat verbalistik (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan), b) Dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 

daya indera, c) Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat berguna bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan dan minatnya (Arif Sadiman dalam Tafonao, 2018). Manfaat media pembelajaran adalah 
menjelaskan materi pembelajaran atau objek yang tidak nyata (abstrak) menjadi nyata (konkret), memberikan 

pengalaman nyata dan secara langsung karena peserta didik dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan 

tempat ia belajar, dan materi yang dipelajari oleh peserta didik secara berulang-ulang (Asyhari dan Silvia, 2016). 
Proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan penuh perencanaan yang sangat matang. Menurut Amarnis, dkk. 

(2016) berbagai jenis media pembelajaran dapat digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu: a) Media berbasis 

manusia, b) Media berbasis cetakan, c) Media berbasis visual.  

Multimedia adalah media pembelajaran yang menggunakan beberapa bentuk penyampaian pesan seperti teks, 
audio, dan visual sekaligus. Arsyad (2010: 170), secara sederhana multimedia dapat diartikan sebagai lebih dari satu 

media. Keunggulan dalam menggunakan multimedia interaktif dalm pembelajaran menurut Sutarti dan Irawan (2017: 

13) yaitu: a) menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit dan berlangsung cepat atau lambat, seperti sistem 
tubuh manusia, bekerjanya suatu mesin, berkembangnya bunga, ilustrasi data normal, b) menyajikan benda atau 

peristiwa yang jauh, seperti bulan, bintang, salju dan lain sebagainya. 

Macromedia flash merupakan sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat menyajikan materi 
pembelajaran dengan menarik dan inovatif. Macromedia flash juga banyak digunakan untuk membuat game, animasi 

kartun, dan aplikasi multimedia interaktif seperti demo produk dan tutorial interaktif. Sehingga proyek yang dibuat 

dengan macromedia flash bisa terdiri atas teks, gambar, animasi, dan video yang dapat digunakan untuk mendesain 

dan membangun perangkat presentasi, publikasi atau aplikasi lainnya yang membutuhkan ketersediaan saran interaksi 
dengan penggunanya (Hamid, dkk., 2020: 196). Materi Sistem Pencernaan Manusia dipelajari di jenjang pendidikan 

SMA kelas X semester ganjil. Permendikbud No. 24 tahun 2016 telah menjabarkan KI (Kompetensi Inti) dan KD 

(Kompetensi Dasar) dari materi Sistem Pencernan Manusia. Penjabarannya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Materi Sistem Pencernaan Manusia 

Aspek Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

Pengetahuan Memahami, menerapkan, 

menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem pencernaan dalam 

kaitannya dengan nutrisi, bioproses 

dan gangguan fungsi yang dapat 
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Aspek Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

terjadi pada sistem pencernaan 

manusia. 

Keterampilan  Mengolah, menalar, dan menyajikan 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Menyajikan laporan hasil uji zat 

makanan yang terkandung dalam 

berbagai jenis bahan makanan 

dikaitkan dengan kebutuhan energi 
setiap individu serta teknologi 

pengolahan pangan dan keamanan 

pangan. 

 

 

METODE 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Subjek dari penelitian ni ada dua orang dosen Biologi FMIPA UNP, 

satu orang guru Biologi, serta peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Tanjung Mutiara. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan memperhatikan situasi yang sedang terjadi. Penelitian ini difokuskan pada tahap pendefenisian (define), tahap 

perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 
guru mata pelajaran Biologi untuk menentukan masalah dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran angket kepada peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Tanjung Mutiara untuk 

mengetahui kesulitan dan kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran yang nantinya akan dapat 
meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Tabel 2. Hasil pengumpulan data 

Nomor Pertanyaan Butir Jumlah Persentase Keterangan 

1 Apakah ananda tahu komputer atau  

laptop? 

Ya 30 100% - 

Tidak 0 0 

2 Apakah ananda bisa mengoperasikan 

komputer atau laptop? 

Ya  26 86,66% - 

Tidak 4 13,33% 

3 Apakah ananda mempunyai komputer atau 
laptop? 

Ya 17 56,66% - 

Tidak  13 43,33% 

4 Bagaimana tanggapan ananda, bila 

dikembangkan media pembelajaran berupa 

media pembelajaran interaktif pada materi 
pembelajaran Biologi? 

Sangat setuju 6 20% - 

Setuju 24 80% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

5 Menurut ananda, apakah penggunaan media 

pembelajaran interaktif penting dalam 

pembelajaran Biologi? 

Penting 30 100% - 

Kurang penting 0 0% 

Tidak penting 0 0% 

6 Apakah guru di sekolah ananda pernah 
menggunakan aplikasi Macromedia Flash 

Pernah  
 

8 26,66% - 

Tidak pernah 22 73,33% 
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Nomor Pertanyaan Butir Jumlah Persentase Keterangan 

dalam menyampaikan materi, terutama dalam 

pembelajaran Biologi? 

7 Apakah Ananda senang belajar dengan 

bantuan media berbasis teknologi seperti 

Macromedia Flash? 

Ya  8 100% - 

Tidak  0 0 

 
Pembahasan 

Analisis kebutuhan pengembangan produk merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memastikan apakah 

produk yang dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna (peserta didik). Sehingga dalam penelitian ini akan di 

deskripsikan informasi yang didapat dari hasil observasi wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi dan 
pengisian angket oleh peserta didik kelas XI MIPA, yang nantinya akan dijadikan sebagai dasar pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis macromedia flash tentang materi Sistem Pencernaan Manusia untuk peserta didik 

kelas XI SMAN 1 Tanjung Mutiara. Maka dari itu, hasil dan pembahasan ini akan dibahas lebih dalam mengenai 
hasil analisis wawancara dengan guru mata pelajaran biologi dan pengisian angket oleh peserta didik. 

Data hasil penelitian diambil dari wawancara guru dan pengisian angket oleh peserta didik. Dalam penelitian 

ini memewawancarai satu orang guru Biologi dan 30 orang peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Tanjung Muiara 
yang menjadi responden dari angket yang dibagikan. Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi 

terungkap bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mendorong 

peserta didik agar lebih aktif dan mandiri saat mendapatkan informasi tentang materi pembelajaran. Oleh karena itu 

guru dituntut untuk mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang salah satunya dengan cara 
mengembangkan media yang dapat menarik minat belajar peserta didik. Selanjutnya terungkap bahwa pelaksaan 

pembelajaran di SMAN 1 Tanjung Mutiara sudah berjalan dengan baik, namun ada beberapa permasalahan dan 

kendala yang dihadapi diantaranya yaitu kurangnya media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar 
peserta didik dan keterbatasan sarana dan prasarana. 

Dari semua materi yang dipelajari di kelas XI, sebanyak 70% peserta didik menyatakan materi sistem 

pencernaan manusia sebagai materi yang paling sulit dipahami. Kesulitan dalam mempelajari materi ini di antaranya 
karena bahan ajar yang kurang menarik ataupun banyaknya istilah yang sulit dipahami oleh peserta didik. Hal ini juga 

dikarenakan belum adanya media pembelejaran yang sesuai dengan materi tersebut. Media pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu buku paket, internet, dan buku pendukung lainnya. Buku paket yang 

biasa digunakan memiliki kekurangan yaitu pembahasan materinya sangat meluas sehingga peserta didik susa 
memahami isi dari materinya. 

Dalam mengembangkan angket, peneliti juga bertanya mengenai kebutuhan media pembelajaran interaktif 

yang dipakai untuk membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.  Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah peserta didik sudah memiliki media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran dan dapat meningkatkan minat belajar sera bisa dipelajari secara mandiri. 

Dalam analisis kebutuhan, disebarkan angket kepada peserta didik sebagai instrumen penelitian untuk 

mengetahui analisis terhadap kebutuhan peserta didik akan media pembelajaran interaktif sehingga nantinya dapat 
dihubungkan antara peserta didik dan kebutuhannya kan media pembelajaran interaktif tentang materi sistem 

pencernaan manusia. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti juga mengembangkan beberapa pertanyaan mengenai kebutuhan 
peserta didik terhadp media pembelajaran interaktif. Dari hasil analisis pengisian angket oleh peserta didik didapatkan 

hasil bahwa sebanyak 80% peserta didik menyatakan setuju bila dikembangkan media pembelajaran berupa 

multimedia interaktif. Hal ini juga didukung oleh ketersediaan alat oleh peserta didik dimana sebanyak 56,66% 
menyatakan bahwa peserta didik memiliki komputer/laptop. Oleh karena itu, media pembelajaran berupa multimedia 

interaktif berbasis Macromedia Flash 8 dapat dijadikan solusi dan diharapkan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil analisis pengisian angket oleh peserta didik juga didapatkan bahwa 100% peserta didik 
menyatakan penggunaan media pembelajaran interaktif penting dalam pembelajaran Biologi, karena pembelajaran 

IPA membutuhkan media yang lebih nyata. Dari analisis angket juga di dapatkan bahwa 100% peserta didik 

menyatakan senang belajar dengan bantuan media berbasis teknologi seperti macromedia flash. Hal ini juga didukung 
karena sebanyak 73,33% peserta didik menyatakan belum pernah menggunakan media pembelajaran berbasis 
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macromedia flash dalam belajar, sehingga meningkatkan rasa ketertarikan dan rasa penasaran mereka terhadap media 

pembelajaran interaktif yang dikembangkan. Untuk lebih jelasnya, hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap 

media pembelajaran interaktif disajikan pada tabel berikut. 
 

SIMPULAN 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh peserta didik dalam memahami materi sistem pencernaan manusia 
adalah bahan ajar yng kurang menarik, materi terlalu rumit, terlalu banyak istilah yang sulit dipahami dan peserta 

didik beranggapan bahwa materi ini abstrak karena untuk membuktikan kebenaran konsepnya tidak bisa diamati 

langsung oleh indera penglihatan. Maka dari itu dibutuhkan suatu media pembelajaran interaktif yang mampu 
membantu peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. Dan dari analisis angket didapatkan bahwa sebanyak 

80% peserta didik menyatakan setuju bila dikembangkan media pembelajaran berupa multimedia interaktif berbasis 

macromedia flash sehingga membantu peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. 
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